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Abstrak

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran sekolah tidak bisa terpisah dari disiplin ilmu lain
dan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Koneksi matematis merupakan salah satu standar proses
NCTM. Melalui koneksi matematis antara suatu materi dengan materi lainnya siswa dapat
menjangkau beberapa aspek untuk penyelesaian masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII MTsN Kota Probolinggo pada materi
Teorema Pythagoras. Subjek terdiri dari 30 siswa. Data yang dikumpulkan berupa hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa dan hasil wawancara. Hasil tes dianalisis sesuai indikator
kemampuan koneksi matematis siswa, yaitu mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya dengan konsep yang terdapat pada Teorema Pythagoras. Berdasarkan hasil analisis
data, bahwa kemampuan koneksi matematis siswa MTsN Kota Probolinggo masih rendah. Hal ini
terbukti bahwa siswa tidak dapat menerapkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan
konsep Teorema Pythagoras, sehingga siswa Kkesulitan dalam menyelesaikan soal. Siswa
mengalami kesulitan dalam memahami soal karena siswa masih bingung dan belum mampu
memaknai kalimat yang disajikan. Selain itu siswa lupa dengan materi Teorema Pythagoras. Siswa
juga kebingungan dalam memilih konsep yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah mengenai
kemampuan koneksi matematis siswa. Mengingat pentingnya koneksi matematis dan fakta
mengenai kemampan koneksi matematis siswa, diharapkan guru mampu merancang kegiatan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa..

Kata Kunci: Kemampuan, Koneksi Matematis, Teorema Pythagoras

1. PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran sekolah memiliki ciri dan
karakteristik tertentu. Salah satu ciri dari matematika adalah objeknya bersifat
abstrak (Soedjadi, 2000: 13). Untuk memahami objek atau konsep matematika
yang bersifat abstrak dibutuhkan keaktifan siswa dalam pembelajarannya.
Materi dalam matematika saling terkait antara satu dengan yang lain, selain itu
matematika juga tidak bisa terpisah dari disiplin ilmu lain dan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut NCTM (2000), terdapat lima kemampuan dasar matematika
yang merupakan standar, yaitu pemecahan masalah (problem solving),
penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi
(communication), koneksi (connections), dan representasi (representation).
Koneksi ~ matematis merupakan dua kata yang Dberasal dari
MathematicalConnection yang dipopulerkan oleh NCTM dan dijadikan
sebagai standar kurikulum pembelajaran matematika sekolah dasar dan
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menengah (Sumarmo, 2006). Menurut Kusuma (2008) dan Rohendi &
Dulpaja (2013), kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang
dalam menyajikan hubungan internal dan eksternal dalam matematika, yang
meliputi koneksi antara topik matematika, koneksi dengan disiplin lain, dan
koneksi dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum Coxford (1995:3-4)
mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematis meliputi: (1)
mengoneksikan pengetahuan konseptual dan prosedural, (2) menggunakan
matematika pada topik lain (other curriculum areas), (3) menggunakan
matematika dalam aktivitas kehidupan, (4) melihat matematika sebagai satu
kesatuan yang terintegrasi, (5) menerapkan kemampuan berfikir matematis
dan membuat model untuk menyelesaikan masalah dalam pelajaran lain,
seperti musik, seni, psikologi, sains, dan bisnis, (6) mengetahui koneksi
diantara topik-topik dalam matematika, dan (7) mengenal berbagai
representasi untuk konsep yang sama.

Koneksi matematis bertujuan untuk membantu pembentukan persepsi
siswa dengan cara melihat matematika sebagai bagian terintegrasi dengan
dunia nyata dan mengenal manfaat matematika baik di dalam maupun diluar
sekolah. Ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman
mereka lebih dalam dan lebih kekal. Melalui koneksi matematis antara suatu
materi dengan materi lainnya siswa dapat menjangkau beberapa aspek untuk
penyelesaian masalah. Tanpa koneksi matematis maka siswa harus belajar dan
mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur matematika yang saling
terpisah (NCTM, 2000: 275). Sugiman (2008) berpendapat, bahwa keterkaitan
antar konsep atau prinsip dalam matematika memegang peranan yang sangat
penting dalam mempelajari matematika.Dengan pengetahuan itu maka
siswamemahami  matematika secara lebih  menyeluruh dan lebih
mendalam.Selain itu dalam menghafal juga semakin sedikit akibatnya belajar
matematika menjadi lebih mudah.

Berdasarkan beberapa penelitian mengemukakan bahwa kemampuan
koneksi matematis siswa masih perlu ditingkatkan.Siswa masih mengalami
permasalahan dalam menyelesaikan masalah koneksi matematis.Ruspiani
(2000), dan Lestari (2013) masing-masing mengungkapkan bahwa
kemampuan siswa dalam melakukan koneksi matematis masih tergolong
rendah dan sedang.Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan koneksi
matematis tersebut menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan yang penting untuk dikembangkan pada siswa
sekolah menengah. Sehingga penulis ingin mengkaji lebih mendalam
kemampuan koneksi matematis siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian hasil observasi awal. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa kelas
VIII MTsN Kota Probolinggo pada materi Teorema Pythagoras. Adapun
indikator yang digunakan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis
yaitu mampu menerapkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan
konsep yang terdapat pada Teorema Pythagoras. Ketika kemampuan koneksi
matematis siswa diketahui, selanjutnya guru perlu merancang pembelajaran
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yang memfasilitasi dan membiasakan siswa untuk melakukan pengoneksian
sehingga kemampuan koneksi matematis siswa dapat meningkat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Abdurrahman(2003: 22) mengatakan bahwa penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. Sementara itu, Moleong
(2001) mengungkapkan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskripstif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian ini ditulis untuk menganalisis dan mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII dalam materi Pythagoras
yang berpedoman pada terpenuhi atau tidaknya indikator-indikator koneksi
matematis. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Kota Probolinggo yang
berada di JI. Citarum No. 09 Kentangan, Kota Probolinggo. Subjek dari
penelitian ini yaitu 30 siswa kelas VIII C MTsN Kota Probolinggo dengan
kemampuan heterogen. Peneliti mengambil subjek tersebut berdasarkan dari
hasil pertimbangan dari guru, serta diharapkan dapat mewakili dari tujuan
penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
melakukan kegiatan pendahuluan, menyusun tes kemampuan koneksi
matematis, mengkonsultasikan soal tes kemampuan koneksi matematis dengan
pembimbing, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik
kesimpulan. Adapun kegiatan pendahuluan yang dilakukan yaitu menentukan
lokasi penelitian, meminta ijin dari pihak sekolah, menyampaikan maksud dan
tujuan penelitian kepada guru mata pelajaran matematika, dan menentukan
subyek penelitian. Data yang dikumpulkan berupa hasil tes kemampuan
koneksi matematis 30 siswa yang sudah ditentukan sebelumnya.

Instrumen utama adalah peneliti. Peneliti merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analis, penafsir data, dan menjadi pelapor hasil
penelitiannya. Instrumen pendukung pada penelitian ini berupa tes. Tes yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan koneksi matematis yang
terdiri dari 2 soal berupa soal-soal dengan mengaitkan materi Teorema
Pythagoras beberapa materi matematika. Pada masing-masing soal siswa
diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang diminta dengan mengaitkan
beberapa materi dalam matematika. Tes yang digunakan telah dikonsultasikan
kepada pembimbing. Selain itu, rubrik penilaian tes disusun berdasarkan
indikator koneksi matematis yang telah ditentukan. Pada setiap indikator
dijabarkan kemungkinan proses yang dituliskan siswa. Berdasarkan rubrik
tersebut peneliti dapat menentukan apakah siswa memenuhi masing-masing
indikator koneksi atau tidak.

Data yang diperoleh kemudian disesuaikan dengan rubrik penilaian tes.
Selanjutnya diolah dengan menentukan presentase keterpenuhan masing-
masing indikator koneksi matematis. Kemampuan koneksi matematis siswa
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dikatakan tinggi apabila persentase keterpenuhan indikator koneksi matematis
minimal 75% siswa pada setiap soal.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Langkah pertama yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian yaitu
menentukan materi yang dianggap sulit oleh siswa dan menyusun tes
kemampuan koneksi matematis. Soal tes yang disusun disesuaikan dengan
kompetensi dasar pada materi Teorema Pythagoras. Selanjutnya tes yang
sudah disusun dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Setelah itu,
meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian dan
menentukan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran
matematika. Kemudian dilakukan tes kepada 30 siswa yang sudah ditentukan.
Tes dilakukan selama 60 menit. Selanjutnya data diolah dan dianalsis
berdasarkan rubrik penilaian.

Adapun soal nomor 1 ditampilkan sebagai berikut.

A
Diberikan segitiga siku-siku ABC. Jika ¢ adalah panjang sisi
c miring, sedangkan a dan b adalah panjang sisi siku-siku.
b maka berlaku “luadrat panjang sisi miring sama dengan
Jumlah luadvar panjang sisi silu-sifaya”. Selanjutnya

pemyataan tersebut dikenal dengan teorema Pythagoras.

1. Perhatikan persegi dibawahini.
Gunakan gambar berikut untuk membuktikan Teorema Pythagoras.

A a E b B

Gambar 1. Soal Penelitian Awal

Pada soal nomor 1, siswa diminta untuk membuktikan Teorema
Pythagoras dengan mengaitkan konsep luas persegi, luas segtitiga siku-siku
dan materi Teorema Pythagoras. Berdasarkan hasil analisis, diketahui hanya 1
siswa atau 3,33% yang memperoleh skor 3, 7 siswa atau 23,33% mendapat
skor 2, dan 22 siswa atau 73,33% siswa yang mendapat skor 0.Berikut ini
contoh hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal.
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Gambar 2. Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 1
Adapun untuk soal nomor 2, siswa diminta untuk menentukan jarak
antara 2 titik di bidang dengan mengaitkan konsepTeorema Pythagoras dengan
konsep jarak 2 titik di bidang.

Berikut tampilan soal nomor 2.

2. Misal titik A(x,,y,) dan titik B (x,,¥,). Gunakan gambar berikut untuk mencari jarak antara
titike A dan titik 5.
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Pada soal nomor 2, tidak ada satupun subjek yang menjawab soal
tersebut, atau indikator koneksi matematisnya tidak terpenuhi.Berdasarkan
hasil analisis terhadap hasil tes, diketahui bahwa hampir semua siswa tidak
mampu mengerjakan soal nomor 1. Hal ini dilihat dari 30 siswa, hanya 1
siswa yang mendapat skor 3, yaitu siswa mampu menerapkan hubungan antara
materi Teorema Pythagoras dan materi luas persegi dan luas segitiga siku-
siku, tetapi solusi salah. 7 siswa mendapat skor 2, yaitu siswa mengetahui
konsep matematika, tetapi tidak dapat menerapkannya untuk menemukan
solusi. Sedangkan 22 siswa menjawab dan ditulis dengan simbol matematis,
tetapi hanya memperlihatkan ketidakpahaman. Semua siswa telah berusaha
untuk menyelesaikan soal tersebut meskipun belum maksimal. Hal ini dilihat
dari tidak ada siswa yang memperoleh jawaban akhir benar. Fakta ini
menunjukkan bahwa siswa belum mampu mengerjakan soal Teorema
Pythagoras yang dikaitkan dengan konsep luas persegi dan luas segitiga siku-
siku.

Selain berdasarkan hasil tes, peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa siswa yang menjadi subjek penelitian. Pada soal nomor 1, tidak ada
siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan benar. Subjek mengalami
kesulitan dalam memahami soal karena siswa masih bingung dan belum
mampu memaknai kalimat yang disajikan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Muncarno (2008) yang menyimpulkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami soal disebabkan karena siswa kurang cermat
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dalam membaca dan memahami kalimat demi kalimat, mengenai hal yang
diketahui, ditanyakan, serta cara menyelesaikan soal secara tepat. Selain itu,
subjek mengaku lupa dengan materi Teorema Pythagoras dan rumus luas
bangun datar. Menurut Sukirman (1985: 16) kesalahan yang sistematis dan
konsisten terjadi disebabkan oleh tingkat penguasaan materi yang kurang
pada siswa. Berdasarkan hasil penelitian Wahyudin (1999) terkait
permasalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah koneksi
matematis, antara lain: kurang memiliki pengetahuan prasyarat yang baik;
kurang memiliki kemampuan untuk memahami serta menggali konsep-konsep
dasar matematika (aksioma, definisi, teorema, kaidah) yang berkaitan dengan
pokok bahasan yang sedang dibicarakan; kurang memiliki ketelitian dalam
menyimak atau mengenali sebuah persoalan atau soal-soal yang berkaitan
dengan pokok bahasan tertentu. Sutrisno yang dikutip oleh Hamdani (1999:
29) juga mengidentifikasi jenis kesalahan yang sering terjadi pada siswa
antara lain: (1) kesalahan dalam memahami konsep-konsep, (2) kesalahan
dalam memahami hubungan antara konsep yang satu dengan yang lain, dan
(3) kesalahan dalam penguasaan konsep-konsep untuk memecahkan masalah.

Untuk soal nomor 2, tidak ada satupun subjek yang menjawab. Semua
subjek tidak dapat mengetahui hubungan antara konsep Teorema Pythagoras
dan jarak 2 titik pada bidang. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa
siswa yang menjadi subjek penelitian, subjek mengalami kesulitan
menemukan konsep yang harus dikaitkan dengan konsep Teorema Pythagoras
untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Ruspiani (2000) dan Lestari (2012) masing-masing mengungkapkan
bahwa kemampuan terendah siswa ada pada kemampuan koneksi antar topik
matematika. Rendahnya tingkat kemampuan koneksi antar topik,
dibandingkan dengan koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain dan
koneksi dengan dunia nyata, antara lain karena banyaknya topik matematika
yang harus dikaitkan dengan penyelesaian soal sehingga memerlukan
jangkauan pemikiran yang tinggi. Sedangkan pada koneksi dengan dunia
nyata, permasalahn utamanya adalah kesulitan dalam membuat model
matematika. Kusmayadi (2011) juga mengemukakan bahwa kebanyakan siswa
tidak mengetahui dan tidak mengerti materi mana yang ada hubungannya
dengan materi yang akan dipelajari.Selain itu, menurut Budiyono (2008: 42)
jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika yaitu kesalahan konsep, meliputi (1) kesalahan menentukan
teorema atau rumus untuk menjawab masalah, (2) penggunaan rumus atau
teorema oleh siswa tidak sesuai dengan kondisi prasyarat berlakunya rumus
tersebut. Berdasarkan fakta tersebut semua siswa tidak dapat menyelesaikan
soal nomor 2. Pada soal nomor 2, indikator koneksi matematis tidak terpenuhi.

Berdasarkan persentase keterpenuhan indikator koneksi matematis yang
diperoleh pada setiap soal, tidak ada indikator yang memenuhi persentase
minimal 75%. Bahkan pada soal nomor 2 indikator koneksi matematis tidak
terpenuhi.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII MTsN Kota Probolinggo
dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras masih rendah. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil tes awal kemampuan koneksi matematis siswa tidak
melakukan pengoneksian secara maksimal. Siswa tidak dapat menerapkan
konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan konsep yang terdapat pada
Teorema Pythagoras sehingga kesulitan dalam menyelesaikan soal. Siswa
mengalami kesulitan dalam memahami soal karena siswa masih bingung dan
belum mampu memaknai kalimat yang disajikan. Selain itu siswa lupa dengan
materi Teorema Pythagoras. Siswa juga kebingungan dalam memilih konsep
yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal. Meskipun siswa belum
memperoleh jawaban yang tepat, tetapi siswa telah berusaha untuk
mengaitkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan konsep yang
terdapat pada Teorema Pythagoras.

Hasil penelitian awal ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pihak sekolah mengenai kemampuan koneksi matematis siswa.
Mengingat pentingnya koneksi matematis dan fakta mengenai kemampan
koneksi matematis siswa, diharapkan guru mampu merancang kegiatan
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan koneksi matematis siswa.
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